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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan Karyawan
Terhadap Kinerja Karyawan. Populasi penelitian ini adalah karyawan di Dinas Koperasi dan
Usaha Kecil Menengah Provinsi Sumatera Selatan dengan menggunakan metode rumus jenuh
untuk menentukan sampel penelitian. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji kualitas data, uji
asumsi Kklasik dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel pelatihan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan untuk variabel pengembangan
karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan secara simultan variabel
pelatihan dan variabel pengembangan karyawan terhadap variabel kinerja karyawan
berpengaruh signifikan sebesar 62% sedangkan sisanya 38% dijelaskan oleh variabel lain
diluar penelitian ini.

Kata Kunci: Pelatihan, Pengembangan, Kinerja Karyawan.

Abstract

This study aims to determine the effect of employee training and development on employee
performance. The population of this study were employees at the Office of Cooperatives and
Small and Medium Enterprises of South Sumatra Province using the saturated formula method
to determine the research sample. This type of research is quantitative research. The data
analysis techniques used in this study used data quality tests, classical assumption tests and
hypothesis testing. The results showed that the training variable had no significant effect on
employee performance and for the employee development variable had a significant effect on
employee performance and simultaneously the training variable and the employee development
variable on the employee performance variable had a significant effect of 62% while the
remaining 38% was explained by othervariables outside this study.

Keywords: Training, Development, Employee Performance.

PENDAHULUAN

Pada umumnya setiap organisasi dalam menjalankan kegiatan membutuhkan
beberapa faktor yang mendukung untuk tercapainya kinerja yang baik, Kinerja
karyawan merupakan faktor keberhasilan yang diharapkan suatu perusahaan.
Banyaknya karyawan yang memiliki kinerja tinggi, akan mempengaruhi peningkatan
produktivitas perusahaan secara menyeluruh sehingga perusahaan menjadi
berkembang dan bertahan ditengah persaingan global yang semakin kompetitif.
(Andayani & Hirawati, 2021). Berkembangnya sebuah organisasi tidak terlepas oleh
adanya sebuah kinerja, maka dari itu sebuah keseharusan bagi setiap karyawan untuk
mencapai kinerja yang baik agar tujuan utama dari perusahaan dapattercapai, hal ini
tentu tidak lepas dari kualitas dan kapasitas karyawan dalam melakukan sebuah
pekerjaan yang sudah menjadi tanggung jawabnya. Dalam suatu target yang telah
ditentukan, perlu ditetapkan penilaian sebagai bentuk perhatian terhadap kinerja
para karyawan karena di saat yang bersamaan karyawan memerlukan penilaian
tersebut sebagai umpan baliknya.

Kinerja adalah hasil yang dicapai oleh seseorang menurut ukuran yang berlaku
untuk pekerjaan yang bersangkutan. Dengan melakukan Pelatihan dan
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Pengembangan yang dilakukan oleh perusahaan memiliki tujuan untuk memperbaiki
keterampilan dan teknik dalam melaksanakan pekerjaan tertentu sehingga kualitas
karyawan meningkat. (Nugroho., 2022) Sedangkan kinerja karyawan sendiri
merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai tersebut dalam pekerjaanya
menurut Kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan tertentu. Dalam hal ini
terdapat permasalahan yang terjadi diantaranya kurangnya kemampuan dalam
berkomunikasi. Hal ini menyebabkan sulitnya karyawan dalam berinteraksi dengan
nasabah. Sehingga diperlukan pelatihan public speaking yang berguna untuk
meningkatkan kemampuan berbicara di depan umum, memperkuat kepercayaan diri
dan menyampaikan informasi dengan jelas. Pada hasil penelitian (Safitri, 2019)
menyatakan bahwa adanya pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan. Dan
menurut (Arsindi et al,, 2022) menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara simultan
antara variabel motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja.

Pelatihan adalah suatu hal yang penting dalam perusahaan. Pelatihan dinilai
sebagai salah satu keberhasilan suatu pegawai dalam menunjang kariernya di dalam
dunia pekerjaannya. Untuk meningkatkan motivasi serta kinerja untuk menjadikan
pegawai tersebut menjadi pegawai yang profesional dibidangnya. Berbagai macam
pengertian pelatihan pegawai yang dikemukakan oleh para ahli. Berdasarkan hasil
penelitian (Hardityo, 2021) Pelatihan dan pengembangan memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja islami karyawan. Pada hasil penelitian (Parabasari &
Baehaki, 2017) menjelaskan bahwa Pelatihan secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengembangan merupakan sebuah proses pendidikan yang dipersiapkan untuk
waktu yang panjang dengan memakai sebuah prosedur yang tersusun dan tertata,
dimana para anggota manajerial akan mempelajari sebuah pengetahuan yang
konseptual dan teortitis sebagai tujuan umum. (Hia & Ndraha 2020), pengembangan
mengacu pada pelatihan, pendidikan formal, pengalaman Kkerja, hubungan, dan
penilaian kepribadian, keterampilan, dan kemampuan yang membantu karyawan
mempersiapkan diri untuk menghadapi pekerjaan atau posisi di masa yang akan
datang. Dan menurut (Gustiana et al.,, 2022) pengembangan mengacu pada kegiatan
yang dimaksudkan untuk meningkatkan kompetensi untuk mengantisipasi kebutuhan
masa depan organisasi. Untuk itu, kegiatan pengembangan sering disebut sebagai
pengembangan karir atau pengembangan kepemimpinan. Pada hasil penelitian
(Yulianthini et,al 2020) pengembangan sumber daya manusia berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan hasil penelitian (Monalis et al,,
2020) menunjukan bahwa pengaruh pengembangan sumber daya manusia
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Pengembangan sumber daya
manusia berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.

Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu
instansi pemerintahan yang ada di Kota Palembang. Dalam organisasi ini yang
menjadi hal penting adalah karyawan yang berkerja dengan berpindah lokasi yang
sering biasa disebut dengan dinas luar (DL) dan karyawan yang memang harus ada di
kantor untuk melayani sektor pemerintahan lainnya seperti melayani kedatangan
karyawan dari perwakilan dinas-dinas lainnya. Kesulitan yang umumnya dialami di
Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Selatan ini ketika karyawan menghadapi
kesulitan dalam berkomunikasi dan kurangnya keyakinan diri ketika berinteraksi
dengan pihak-pihak yang penting dalam kegiatan kantor. Oleh karena itu, hanya
sejumlah karyawan tertentu yang secara konsisten dipercayai untuk berinteraksi
dengan pihak-pihak tersebut. Hal ini menyebabkan karyawan lain tidak memiliki
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kesempatan untuk mengembangkan kemampuan mereka dalam menghadapi situasi-
situasi tertentu. akibatnya, kerjasama antar karyawan tidak berjalan dengan baik dan
kinerja yang dihasilkan pun tidak maksimal.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
terhadap Kinerja Karyawan di Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Selatan”.

METODE PENELITIAN

Ruang lingkup dalam penelitian ini terfokus pada Pengaruh Pelatihan dan
Pengembangan Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan di Dinas Koperasi dan UKM
Provinsi Sumatra Selatan. Data kuantitatif adalah jenis data yang digunakan. Sebagai
alat penelitian, kuesionereyanggdiberikan kepada seluruh populasi dipenelitian ini.
Dataoprimerrpenelitianiini berasal dari kuesioner yangddisebar. Strategi pemilahan
informasi dibantu melalui kuesioner, studi pustaka dan observasi langsung ke Dinas
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Provinsi Sumatra Selatan. Populasi ini diambil
langsung dari lokasi penelitian dengan jumlah populasi 93 yang dikumpulkan. Dalam
penelitian ini, sampling jenuh digunakan sebagai metode untuk pengambilan sampel.
Data divalidasi dan dianalisis menggunakan uji regresilinier berganda, uji reliabilitas,
dan uji validitas. Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yang diteliti yakni Pelatihan
(X1), Pengembangan Karyawan (X2), Kinerja Karyawan (Y). Dapat dilihat pada table
berikut:

Tabel 1.
Variabel dan Indikator Penelitian
No Variabel Definisi Indikator Skala
1 Pelatihan (X1)  Dapat 1. JenisPelatihan Ordinal
didefinisikan
sebagai cara 2. Tujuan
untuk Pelatihan
memotivasi dan Materi
meningkatkan Pelatihan
keterampilan
kerja, termasuk 4. Metode
pemberian Pelatihan
konseling pada
perilaku 5. Kualifikasi
karyawan yang Peserta
menindaklanjuti
dengan
pengadaan
training.
(Ma’arif, 2018)
2 Pengembangan Pengembangan 1. Efektivitas Ordinal
Karyawan karyawan Pengembangan
(X2) merupakan kegi profesional
atan yang pada
bermaksud Kebutuhan
memperbaiki karyawan
dan
2. Efektivitas

mengembangka
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n sikap, perilaku, Pengembangan
keterampilan, pada  Tujuan
dan Personal
pengetahuan
para karyawan 3. Efektivitas
sesuai  dengan Pengembangan
keinginan pada pada
perusahaan”. Aspirasi Karir
(Permatasari,
2018)

3 Kinerja Didefinisikan 1. Kualitas Kerja  Ordinal

Karyawan (Y)  sebagai sebuah

capaian 2. Kuantitas Kerja

seseorang  atau 4
kelompok dalam

satu organisasi 4. Tanggung

Pelaksanaan

dalam jawab
merampungkan

tugas dan
tanggung

jawabnya guna

mencapai cita-

cita  organisasi

secara sah, tanpa

melanggar

hukum, serta

bermoral  dan

beretika. (Tasiya

etal., 2022)
Pengukuran Variabel
Pengukuran variabel pada penelitiana ini menggunakan pengukuran skala likert.
skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi sesorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Adapun skala pengukuran variabel
adalah sangat setuju dengan skor (5), Setuju dengan skor (4), netral atau ragu-ragu
dengan skor (3), tidak setuju dengan skor (2), dan sangat tidak setuju dengan skor

(1).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Validitas menunjukkan sejauh mana alat dapat mengukur sesuatu yang ingin
diukur, jika peneliti kuesioner dalam pengumpulan data, kuisioner yang telah disusun
harus dapat mengukur apa yang ingin diukur. Kriteria pengujian instrumen
dinyatakan valid jika rhitung > rtabel. Berikut adalah hasil uji validitas dari masing-
masing variable yang diteliti:

Tabel 2
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Hasil Uji SPSS

No | Variabel Nilai
Item . Keterangan

R hitung | R tabel
X1.1 0.433 0.204 | Valid
Pengaruh X1.2 0.561 0.204 Valid
1 Pelatihan X1.3 0.762 0.204 | Valid
(X1) X1.4 | 0.465 0.204 | Valid
X1.5 0.487 0.204 | Valid
X1.6 0.755 0.204 | Valid
X1.1 0.770 0.204 | Valid

, | on X1.3 | 0.579 0.204 | Valid
Karyawan | X1.4 0.758 0.204 | Valid
(X2) X15 |0.448 |0204 | Valid
X1.6 | 0.458 0.204 | Valid
Y1 0.738 0.204 | Valid
o Y2 0.707 0.204 | Valid
Kinerja Iy 5 0723 | 0.204 | Vvalid
3 Karyawan -
) Y4 0.679 0.204 | Valid
Y5 0.568 0.204 | Valid
Y6 0.437 0.204 | Valid

Uji Reliabilitas

Bila alat ukur valid selanjutnya reliabilitas alat ukur tersebut di uji reliabilitas
adalah suatu nilai yang menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur dalam
mengukur gejala yang sama. Instrumen dinyatakan reliabel bila Cronbach Alpa > 0,60.

Tabel 3
Hasil Uji SPSS
h’
No | Variabel Cronbach’s N of item Keterangan
Alpha
Pengaruh  Pelatihan .

1 1 Reliabel
(X1) 0,610 6 eliabe
Pengembangan .

2 Karyawan (X2) 0,686 6 Reliabel

3 Kinerja Karyawan (Y) | 0,603 6 Reliabel

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov
Tabel 4
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 93
Normal Parametersab Mean ,0000000

Std. Deviation 1,42563605
Most Extreme Absolute ,092
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Differences Positive ,092
Negative -,070
Test Statistic ,092
Asymp. Sig. (2-tailed) ,049c¢
Exact Sig. (2-tailed) ,384

Hasil dari uji normalitas dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa data
berdistribusi normal. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai asymp. Sig. (2 -tailed) yang
nilainya 0, 384 > dari 0,05.

Uji Multikolinieritas
Hasil Uji Multikolinieritas

. Colinearity Statistics
Variabel Tolerance VIE Keterangan
Pengaruh 0,993 1.007 Tidak terjadi
Pelatihan Multikolinieritas
Pengembangan 0,993 1.007 Tidak terjadi
Karyawan Multikolinieritas

Dari hasil uji multikolinieritas menggunakan SPSS versi 26 diperoleh hasil
bahwa nilai tolerance dari ketiga variabel bebas adalah (0,993), (0,993) artinya nilai
tolerance lebih besar dari 0,01 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih kecil
dari 10 sehingga dapat dinyatakan bahwa pada nilai ini tidak terjadinya
multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
e &6 & o0 ©

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada gambar diketahui bahwa grafik
plot tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0
pada sumbu Y. Hal ini menunjukan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam
penelitian ini.
Pengujian Hipotesis
Uji Persial (Ujit)
1. Jika signifikan < 0,05 dan t hitung >t tabel, maka terdapat pengaruh antara
variabel indefenden dengan variabel dependen, namun
2. Jika nilai signifikan > 0,05 dan t tabel, maka tidak terdapat pengaruh antara
variabel indefenden dengan variabel dependen.
Untuk nilai t tabel dalam penelitian ini adalah ditetapkan sebesar 1,987 yang
dimana angka tersebut diperoleh dari rumus berikut:
T tabel = (a; (df = n - k))
=(5%;(df=93-3)
=(0,05;90)
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Hasil Uji Persial
Coefficients?
Unstandardized Coefficients gt:gg?ggﬁg d
Model t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 3,012 2,176 1,385 ,170
1 Pelatihan ,006 ,043 ,010 ,149 ,882
Pengembang ,857 ,070 , 792 12,283 ,000

a. Dependent Variable: Y

Uji Simultan (Ujif)

1. Jika nilai signifikan < 0,05 dan f hitung > tabel, maka variabel indefenden secara
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen, dan

2. Jika nilai signifikan > 0,05 dan f hitung < f tabel, maka variabel indefenden secara
simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 316,241 2 158,121 76,107 ,000°
1 Residual 186,984 90 2,078
Total 503,226 92
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Koefisien Korelasi dan Determinasi
Koefisien korelasi dilakukan untuk melihat kuat atau tidaknya hubungan linier
antara dua variabel. Dibawah ini hasil olah uji koefisien dengan menggunakan SPSS
versi 26.
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7937 .628 .620 1.44139

a. Predictors: (Constant), X2, X1

Analisis Regresi Linier Berganda

Dalam menganalisis data penelitian ini digunakan analisis regresi linier
berganda untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari variabel bebas yaitu pengaruh
pelatihan (X1), pengembangan karyawan (X2), dan kinerja karyawan (Y). Hasil
analisis berganda dengan menggunakan bantuan SPSS versi 26 for windows.
Hasil Analisis Regresi linier Berganda

Coefficients2
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 3.012 2.176 1.385 .170
1 Pelatihan .006 .043 .010 .149 .882
Pengembangan .857 .070 .792 12.283 .000
a. Dependent Variable: Y
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Pembahasan

Berdasarkan hasil uji statistik diketahui bahwa variabel pelatihan dan
pengembangan karyawan atas kinerja karyawan secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Pelatihan (X1) dan pengembangan karyawan (X2)
berpengaruh secara simultan terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 62%
sedangkan sisanya 38% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. Hasil
penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Retnilasari el al (2019), yang dimana
pelatihan, pengembangan secara simultan berpengaruh positif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji statistik (Uji F) diketahui bahwa variabel pelatihan (X1)
dan pengembangan karyawan (X2) berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan nilai F hitung > F tabel (76,107 > 3,10) dan nilai signifikan < 0,05
(0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) yang berbunyi
“Pelatihan dan Pengembangan Karyawan Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan
di Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Provinsi Sumatera Selatan” di terima.
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